
URIAN SINGKAT TENTANG PEKERJAAN PENGADAAN TAXIWAY GUIDANCE SIGN 

A. LATAR BELAKANG    

Dalam rangka mendukung perkembangan perekonomian, perdagangan dan pariwisata, 

serta untuk melayani aksesibilitas masyarakat ke dan dari Kabupaten Sumba Barat Daya 

Provinsi Nusa Tenggara Timur, Direktorat Jenderal Perhubungan Udara Kementerian 

Perhubungan bermaksud melaksanakan pekerjaan “Pengembangan Bandar Udara Lede 

Kalumbang” di Kabupaten Sumba Barat Daya, Provinsi Nusa Tenggara Timur.  

Pengembangan Bandar Udara Lede Kalumbang di Kabupaten Sumba Barat Daya 

diharapkan dapat meningkatkan pelayanan jasa transportasi udara dalam menopang 

perekonomian, mendukung jalannya roda pemerintahan. Berdasarkan Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor PM 39 Tahun 2019 dan KM 166 Tahun 2019 tentang Tatanan 

Kebandarudaraan Nasional, peran Bandar Udara Lede Kalumbang di Kabupaten Sumba 

Barat Daya adalah sebagai simpul, gerbang ekonomi, penanganan daerah rawan bencana, 

alih moda transportasi dan prasarana memperkukuh wawasan nusantara dan kedaulatan 

negara. 

Lokasi Bandar Udara terletak di Kecamatan Loura, Kabupaten Sumba Barat Daya 

Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), berada pada koordinat 09° 24’ 44,23”S – 119° 14’ 

49,10” E, berada di ketinggian rata-rata 62 m di atas permukaan laut, dengan kondisi 

topografi datar. Jarak kecamatan ini ke pusat/ibukota kabupaten di Kota Tambolaka sejauh 

±5 km dan dilalui Jalan Nasional Lintas Sumba, sehingga memudahkan akses dari berbagai 

wilayah di sekitarnya. 

Secara geografis wilayah Kabupaten Sumba Barat Daya terletak pada 9° 18’ - 10° 20’ 

Lintang Selatan dan 118° 55’ - 120° 23’ Bujur Timur. Adapun batas-batas wilayah kabupaten 

Sumba Barat daya adalah sebagai berikut : 

- Sebelah Barat berbatasan dengan Lautan Indonesia; 

- Sebelah Utara berbatasan dengan Selat Sumba; 

- Sebelah Timur berbatasan dengan Sumba Timur, dan 

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Lautan Indonesia. 

Luas wilayah Kabupaten Sumba Barat Daya ialah 1.445,32 Km2 sebagian besar 

wilayahnya berbukit-bukit dimana hampir 50 % luas wilayahnya memiliki kemiringan 14° - 

40°. Secara administratif, Kabupaten Sumba Barat Daya terbagi menjadi 11 Kecamatan, 175 

Desa/Kelurahan yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia dengan Undang-

Undang No 16 Tahun 2007 pada tanggal 22 Mei 2007. 

Kabupaten Sumba Barat Daya mempunyai luas daerah sebesar 1.445,32 km2 atau 

3,02 persen dari wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur. Wilayah yang terluas adalah 



Kecamatan Kodi Utara yakni 243,82 km2 (16,87 %) dan terkecil yaitu Kecamatan Wewewa 

Utara sebesar 63,62 km2 (4,38 %).  

 

Secara topografi di lokasi Bandar Udara Lede Kalumbang adalah datar dengan kondisi 

lahan disekitar bandara adalah tanaman campuran dengan pemukiman penduduk yang tidak 

padat. 

Tahapan Pengembangan Bandar Udara Lede Kalumbang sesuai dengan Keputusan 

Menteri Perhubungan Nomor  KM 156 Tahun 2022 tentang Rencana Induk Bandar Udara 

Tambolaka di Kabupaten Sumba Barat Daya Provinsi Nusa Tenggara Timur direncanakan 

memiliki : fasilitas runway 2.500 m x 45 m, taxiway 2 x 108 m x 23 m, apron 318 m x 108 m 

dan terminal penumpang 7.500 m2 (Tahap I), dengan rencana pesawat terbesar yang 

beroperasi Boing 737 – 900 ER. 

 

A. LOKASI 

Lokasi kegiatan berada di Bandar Udara Lede Kalumbang, terletak di Desa Payola Umbu, 

Kecamatan Loura, Kabupaten Sumba Barat Daya, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Dengan 

koordinat 09° 24’ 44,23” LS dan 119° 14’ 49,10” BT. 

B. DETAIL PELAKSANAAN PROYEK 

Ruang lingkup/batasan lingkup Pekerjaan Pengembangan Bandara Lede Kalumbang, 
meliputi : 

1. Pekerjaan Persiapan 

2. Pekerjaan Taxi Guidance Sign 

3. Biaya Pengiriman 

4. commissioning 

C. RUANG LINGKUP 

Adapun ruang lingkup proyek Pembangunan Bandara Lede Kalumbang (Bandara 
Tambolaka)  adalah: 

Pekerjaan pengadaan taxiway guidance sign;  
I. Pekerjaan Persiapan 
II. Pekerjaan Taxi Guidance Sign 

A. Pengadaan 
B. Pekerjaan sipil dan instalasi Taxi Guidance sign 

III. Biaya Pengiriman 
IV. commissioning 


